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ABSTRAK

Pada masa kolonialisasi di awal abad XX banyak arsitek yang menulis dan menerbitkan pemikirannya di
media massa. Namun pada kenyataannya tulisan-tulisan itu kurang banyak dikaji dalam sejarah arsitektur di
Indonesia selain sebagai informasi pendukung dalam membantu memerikan karya bangunannya.

Publikasi pemikiran Maclaine Pont diketahui seluruhnya terbit di media massa di Jawa dalam kurun waktu
1916-1936. Masa ketika masyarakat Hindia tengah bergolak dalam menyemaikan benih-benih identitasnya
sebagai bangsa yang mandiri. Esai ini ingin menempatkan publikasi pemikiran arsitek Henri Maclaine Pont itu
ke dalam konteks distribusi wacana sejaman untuk memberi gambaran mengenai partisipasi wacana arsitektur

Maclaine Pont dalam wacana yang tengah dominan di sana.

Kata kunci: wacanakolonial, wacana arsitektur, pengetahuan/kekuasaan.

ABSTRACT

On the early 20th century, at the colonialitation era, many architect wrote and published there writings at
the journal in Java. But, infact, these writing is not much studied from architectural history in Indonesia, instead
as supported information to introduce their work in architecture.

The Maclaine Pont publication mostly known at the journal on the 1916-1936 in Java. Where, Hindia
people was struggling to promote their identity as developed nation. This paper places the thinking of architect
Maclaine Pont in the context of similar era to draw the participation of architecture of Maclaine Pont in the

dominant circumtances on that era.

Keywords: colonial discourse, architecture discourse, power.

PENDAHULUAN: MENGENAL
MACLAINE PONT

Henri Maclaine Pont —sebagai  author dari
teks-teks yang diasalkan darinya- adalah arsitek
Belanda yang lahir di Jatinegara, pada 21 Juni
1885 sebaga anak keempat dai  tujuh
bersaudara. Menurut silsilah yang diketahui teks-
teks tentangnya, dari pihak ibu mengalir darah
Maluku. Sebagaimana kebanyakan orang
Belanda di Hindia waktu itu, ia bersekolah
rendah di Jawa dan ekspatrias ke Belanda untuk
melanjutkan hingga perguruan tinggi di sana
Setelah menyelesaikan studi arsitektur di Delft ia
menikah dengan seorang putri dari keluarga yang
terpandang di  kalangan pengusaha jalur
transportas Kereta Api di Jawa. Pada tahun 1911
ia bersama istri kembali ke Jawa —juga seperti
kebanyakan orang waktu itu- untuk mengadu
nasib di daerah koloni.

HindiaBelanda -atau disingkat Hindia
pada awa abad XX mengadami puncak
koloniadlisas Belanda setelah hampir semua

bagian darinya ditaklukkan secara militer dan
masuk dalam suasana rust en orde (tenang dan
tertib) sSap untuk menjaani  modernisas
kapitalistik. Tanpa perlu lagi hingar-bingar,
penjgahan mulai dijalankan dengan memasuki
infrastruktur masyarakat lewat program etis
educatie, imigratie dan irigatie. Saah satu
bentuk modernisas adalah dibiarkannya ber-
kembang penanaman moda di lapangan
penerbitan buku dan surat kabar serta dimajukan-
nya pendidikan untuk pribumi. Pendlitian
Hoogerwerf (1990) maupun Pramoedya (1982)
telah memberi gambaran cukup mengenai hal itu.

Maclaine Pont dikenal dengan bak oleh
para praktis maupun akademis di Indonesia
masa kini, namun tidak terlalu banyak yang
mengenal tulisan-tulisan arsitek itu sendiri dalam
dtuasinya mulamula. Akibatnya kita ber-
hadapan dengan teks-teks tentang Maclaine Pont
yang membangun kisah tentang seorang arsitek
sebagai individu unggul yang peduli pada kultur
lokal, yang berbeda dari orang semasanya. Teks-
teks tentang individu unggul seperti ini dari
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waktu ke waktu didaur ulang sehingga produksi
pengetahuan kita mengena Maclaine Pont
terhenti pada perspektif ini sga. Pada masa
sekarang di mana arsitektur disadari tidak lagi
terlahir dari kehendak seorang author yang serba
bisa, maka dibutuhkan catatan kritis supaya
didapat naras baru yang lebih memadai untuk
kebutuhan sekarang. Untuk itu kita harus
kembalikan teks-teks Maclaine Pont ke dalam
stuasinya teks mulamula dan Stuas sosio-
politis dari wacana yang memproduksinya, di
Jawa yang tengah bergolak.

TEKSTEKSTENTANG MACLAINE PONT

Teks-teks tentang Maclaine Pont sebenarnya
mengalami pasang surut. Naras tentang
Maclaine Pont muncul dan hilang, diberi tempat
dan disingkirkan oleh wacana yang sedang
dominan pada suatu waktu. Pembicaraan
mengenal Maclaine Pont sgauh diketahui
bermula dari Profesor Van Romondt [1949] di
kampus Fakultas Teknik Universitas Indonesia di
Bandung. Persebarannya dapat dikenadi pada
para arsitek senior Indonesia yang merupakan
generas pertama arsitek Indonesia. Pada waktu
yang lebih kemudian [1975] teks-teks dari Helen
Jessup  menggelombang  dan  mendapatkan
penerimaan luas. Penerimaan yang luas ini
karena jumlah dan frekuensinya yang besar,
penggunaan bahasa internasional Inggris dan
keselarasan dengan wacana identitas arsitektur
yang sedang melanda dunia praktik dan
akademik arsitektur.

Sesudah itu, pada tahun 80-an terbit
beberapa teks tentang Maclaine Pont dari
Leerdam. Yang petama (1988) memberi
penekanan pada tema ambiguitas, baik untuk
menjelaskan sang arsitek yang hidup di antara
dua dunia maupun karyanya sendiri yang
dikatakan sebagal perpaduan Timur-Barat. Teks
ini menggunakan gambar-gambar bangunan
gedung Barak Technische Hooge School
Bandung (sekarang Aula Barat-Timur 1TB) yang
ditemukan kembali setelah dinyatakan hilang.
Yang kedua (1995) adalah afirmas atas
pemikiran-pemikiran Maclaine Pont sebagai
arsitek maupun peneliti di masa lalu yang hendak
mencari esensi Arsitektur Jawa

Wacana mengena Maclaine Pont yang
berasal dari ketiga orang inilah , khususnya dari
Jessup, yang paing dikena oleh kalangan
arstektur masa kini, dan karena itu maka
pengetahuan orang tentang Maclaine Pont
dibentuk oleh teksteks tadi. Persoadannya,

bagaimana dan seperti apa teks-teks pemikiran
Maclaine Pont sendiri? Dapatkah disusun
pengetahuan yang lain dari yang sudah ada?

TEKSTEKSMACLAINE PONT DAN
MEDIA MASSA DI JAWA

Pemikiran Maclaine Pont yang diterbitkan
umumnya dijumpa dalam bentuk artikel. Ada
sebuah buku yang ditulisnya [1925], namun itu
pun merupakan suntingan dari artikel yang terbit
lebih dulu dalam sebuah berkala. Sebagaimana
diketahui (lihat lampiran), seluruh korpus
pemikiran Maclaine Pont yang berupa artikel dan
buku itu terbit di Jawa, demikian pula seluruh
bangunan karyanya. Artikd-artikel itu beredar
ddam jurna, berkala maupun lewat suratkabar
untuk kalangan profesional, pecinta kebudayaan
Jawa dan juga pembaca umum. Karena sifatnya
yang sedemikian sebagai artikel atau makalah di
suatu media massa, maka tidak heran bila banyak
pemikirannya bersangkut-paut dengan sSituas
masyarakat Indo-Eropa di manaia sendiri berada
di dalamnya.

Dari tahun terbitnya, teksteks Maclaine
Pont diproduks paling banyak pada tahun 1924
di Trawulan dan Weltevreden dengan tema
dominan sekitar masyarakat dan arsitektur Jawa
masa Magjapahit. Adapun distribus  teks-teks
Maclaine Pont paling banyak dijumpai di berkala
Djawa, IBT dan NION.

Djawa terbit tigebulanan® (sgak 1925
meningkat 6 kali setahun) sebagai organ dari
perhimpunan Java-Instituut dan mempergunakan
bahasa Belanda serta beraksara Latin. Sepanjang
penerbitannya itu tiap edis hanya mengeluarkan
500 eksemplar, jumlah yang tidak terlalu banyak
ini menyadarkan bahwa lingkaran pembacanya
adalah kelompok €lit pribumi  berpendidikan
Barat, dan orang Barat sendiri yang menaruh
perhatian pada kebudayaan pribumi.

Perhimpunan yang berdiri aas inisatif
swasta ini didirikan di Surakarta pada 4 Agustus
1919 untuk “mengembangkan dan meningkatkan
kebudayaan pribumi, utamanya Jawa, Madura
dan Bdi”?. Di bawah perlindungan KGPAA
Praboe Prangwedono (kelak Mangkunagara V1),
di dalamnyaterdapat para ahli yang membantu di

! Driemaandelijksch Tijdschrift uitgegeven door het Java-
Instituut.
2 “Het doel der Vereeniging in de ontwikkeling van de

inheemsche cultuur, in den meest uitgebreidenzin van het
woord van Java, Madoera en Bali te bevorderen”

(Satuten...,1921 artikel 3)
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bidang masing-masing: Ir. Th. Karsten
(arsitektur), DR.W.F. Stutterheim (arkeologi),
P.HW Sitsen, Dr. F.D.K. Bosch dan Dr. B.J.O
Schrigke (BGKW) dan Sam. Koperberg
(ekonom, yang dalam Java-Instituut merangkap
sebagal Bendahara). Ketua dan Sekretaris tetap
selama Java-Instituut berdiri sedangkan anggota
Dewan Pengurus berganti beberapa kali, kecuali
Th. Karsten yang dari berdiri hingga dinyatakan
tutup (1948) tetap tercatat sebagai anggota.

Anggota Pengurus lembaga ini merupakan
gabungan dari pribadi-pribadi dan perwakilan
organisas, seperti Pastoor F. van Lith, R.Ng.
Poerbatjaraka, ir.Th. Karsten, ir. H.J Kiewiet de
Jonge, dan Mr.B. ter Haar. Sedangkan
perwakilan-perwakilan dari organisasi-organisas
adalah dari: Boedi Oetama, Narpa Wandawa,
NIK, BGKW, Prinsenbond, Regenten Bond, dan
CS.

Javaingituut selain  menerbitkan berkala
Djawa juga menerbitkan berkala Poesaka Djawi
(1922-1941), Poesaka Soenda (1922-1929) dan
Poesaka Madhoera (1924- 6 bulan) serta
mendirikan perpustakaan museum. Kompleks
museum dimana lembaga ini kemudian berkantor
adalah Museum Sana Budaya di alun-alun utara
Karaton Yogyakarta, hasil rancangan ir.Th.
Karsten.

Selain di situ, teks-teks Maclaine Pont dapat
dijumpa pula di jurna yang didirikan oleh para
insnyur Belanda yang bekerja di Hindia IBT
(Indisch Bouwkundig Tijdschrift). Jurna ini
adalah bacaan yang paling populer di antara
arsitek dan insinyur pada masanya. Selain beris
berita dari cabang-cabang, juga diis dengan
artikel dari beberapa anggotanya. Terdapat juga
iklan dari anggota dalam perhimpunan itu sendiri
maupun dari luar. Pada tahun 1931° berkala ini
digabung dengan buletin dari Vereeniging voor
Locale Belangen (VLB) menjadi sebuah berkaa
duabulanan dengan nama IBT-Locale Techniek
dan seterusnya menjadi medium komunikas
kedua organisas itu. IBT-Locale Techniek ini
diberikan gratis kepada para arsitek anggota
kedua organisas itu juga kepada anggota NIAK
(Nederlandsch-Indische  Architecten  Kring).
Teks-teks Maclaine Pont dalam berkaaini sering
menggunakan kata “kita orang Belanda’ (Wi
Hollanders) sebagai kata ganti orang pertama.
Agaknya pembaca berkaa ini kebanyakan adalah
orang Belanda. Belum didapat keterangan

3 sdliya[ed] (1996:h.15)
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sebergpa  banyak  pribumi
berkalaini.

NION (Nederlands-Indie Oud en Nieuw)
adalah berkala bulanan khusus untuk: Seni
bangunan, Arkeologi, Budaya dan Sejarah,
Kergjinan, Perdagangan dan industri, Pertanian,
Pertambangan, Kesehatari’. Berkala yang semula
bernama Het Huis Oud en Nieuw  yang
diterbitkan oleh Ed.Cuyper dan Hulswit pada
1902 ini sangat populer di antara elit masyarakat
pada masanya, baik Belanda maupun bangsawan
dan priyayi baru pribumi. Berkda ini sdain
beris tulisan dan gambar tentang karya
perancangan biro Ed.Cuyper & Hulswit sendiri,
juga memuat berbagai artikel bergambar tentang
arsitektur  karya orang lain  (Schoemaker,
Maclaine Pont, Aalbers dsh.) maupun arsitektur
pribumi (Jawa, Daya, ttg. kelenteng dsb.). Dalam
berkala ini arstektur ditempatkan berada
bersama dengan seni yang lain semacam batik,
gamelan, script dari suatu karya orkestra
gamelan, teks nyanyian daerah, seni dekorad,
cuplikan kisah wayang, binatang langka, filsafat,
laporan perjaanan, kergjinan tangan, percandian,
deskrips tentang suku terasing, ulasan sebuah
buku (review) dsb. Teks Maclaine Pont
mengenai gedung Kantor Pusat SCS di Tegd
dapat dijumpa pada edis perdana berkala ini
(1916-1917).

Diketahui pula bahwa di antara tiga berkaa
itu terdapat saling kerjasama dalam ha sding
meminjamkan foto-foto ilustras  teksteks
Maclaine Pont sehingga satu foto bisa tampil
beberapa kali di media yang berbeda.

yang melanggan

ARSI TEKTUR DAN MASYARAKAT

Saah satu premis terpenting dari Arsitektur
Modern addah kepercayaan bahwa arsitektur
dapat memainkan peran daam memperbaiki
kondis sosiad masyarakat. Melanjutkan gagasan
“Art and Crafts’ dari A.W Pugin, John Ruskin,
William Morris, para arsitek modernis memiliki
kepercayaan teguh bahwa arsitektur dapat
menjadi agen penyelamatan sosid. Dengan
menerapkan kaidah-kaidah ekonomi, efisiens,
dan inovasi-inovas teknis arsitektur dapat dibuat
dengan murah, dapat dibuat oleh sigpa pun dan
dapat memperbaiki kondis sosid. Sebagaimana

4 Maanblad gewijd aan: Bouwkunst, Archaeologie, Land en
Volkenkunde, Kunstnijverheid, Handel en Verkeer,
Cultures, Mijnbouw, Hygiene.

® Jessup (1987)
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Corbuser nyatakan pada akhir tulisannya di
Towards a New Architecture: “Architecture or
Revolution. Revolution can be avoided.” Ini
addah masamasa optimisme naf yang
mempercayai bahwa ada kaitan signifikan antara
bentuk (form) dan masyarakat (society).

Tulisan  “Bapak  Arsitektur ~ Modern
Belanda’ H.P. Berlage juga memperlihatkan hal
ini. Daam sdah satu tulisannya yang terbit di
Rotterdam (1900), ia memberinya judul “Studies
over Bouwkunst dtijle en Samenleving” atau
Kgian mengenai Langgam Seni Bangunan dan
Masyarakat. Di kesempatan lain, pandangan
yang menarik relas antara langgam arsitektur
dengan masyarakatnya itu kembali muncul
ketika ia harus membuat komentar mengenai
arsitektur di Hindia Belanda dan perlunya lahir
langgam Indo-Europa sebagaimanaia lihat sudah
nampak bibit-bibitnya dalam karya-karya
Maclaine Pont, Thomas Karsten dan CPW
Schoemaker:

“Want dit is niet allen een wraag van

cultuur, maar zelfs, in zijn algemeenheid,

een van koloniale politiek. Nu ten dotte het
probleem. Het is nl. een historisch
verzchijnsel, dat een koloniseerende
mogendheid niet alleen zijn macht, maar ook

Zijn cultuur aan het overheerschte volk wil

opdringen.’

Berlage [Ven: h.146-7] mendefiniskan
prinsip-pringp dari  “langgam baru’, yang
kesdluruhannya didasarkan pada a new
communal feeling-for-the-world, yaitu kesetaraan
sosid untuk seluruh umat manusia, khususnya
para pekerja. Baginya, hanya struktur sosia
sgjdah yang dapat menjadi sumber murni dari
langgam. Langgam dalam seni identik dengan
langgam dalam masyarakat.

Sebagaimana anggapan teks-teks arsitektur
modern sgiaman, dalam teks-teks Maclaine Pont
juga dapat ditemui anggapan bahwa arsitektur
mempunyal  hubungan erat dengan jiwa
masyarakatnya. Bahkan, arsitektur bisa berperan
positif untuk perbaikan sosial masyarakat,
sebagaimana nampak pada teks Maclaine Pont
yang berkaitan dengan Kongres Il Perumahan
Rakyat di  Semarang, 1925. “Dapatkah
perjuangan untuk perbaikan permukiman itu
membawa pada pembangunan masyarakat?’.
Teksteks Maclaine Pont memperlihatkan bahwa
puncak peradaban bangsa Jawa terjadi pada masa

® Berlage (1924:h.400)
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Majapahit, dan karena itu adalah juga puncak
pencapaian arsitektur Jawa.

TEKSMACLAINE PONT DAN
PANDANGAN SEJARAH NATIVISTIK

Seluruh teks Maclaine Pont diproduks
dalam suasana Jawa yang tengah “bergerak”.
Baik dinamika pada masyarakat pribumi maupun
masyarakat Belanda sendiri. Mengikuti pendapat
Kees van Dijk’, masyarakat Jawa yang tengah
menghadapi  tekanan-tekanan  Kapitalisme,
Negara Kolonid dan Penguasa-penguasa
tradisional banyak melakukan usaha perlawanan
dengan memanfaatkan ideol ogi-ideologi
semacam Marxisme dan Sosialisme, Reformas
IsSam di Timur Tengah dan gagasan Barat
tentang Demokrasi dan Emansipasi. Ha terakhir
ini sudah berbiak di kalangan €elit pribumi berkat
ditribus yang semakin luas dari majalah, buku
dan suratkabar dan semakin banyaknya dit
pribumi yang mendapat pendidikan Barat.

Sementara itu Stuas internasiona  pun
sedang panas berhubung Perang Dunia | sedang
berlangsung (1914-1918) antara sekutu (Inggris,
Prancis, Amerika, Rusia) yang memenangkan
perang dari kekuasaan dominan Eropa di sekitar
Jerman, Austria dan Hungaria. Berkaitan dengan
perang ini di Hindia yang terputus dari Belanda

berlangsung  ‘Indonesianisasi’: beralihnya
berbagai jabatan negara modern ke tangan
pribumi, kebutuhan akan Indie Weerbaar

(ketahanan Hindia), disahkannya Volksraad, dan
munculnya industrialisasi®.

Mash mengikuti van Dijk, masing-masing
ideologi di atas dengan caranya sendiri-
bersepakat untuk menunjuk penyebab kemis-
kinan dan merosotnya kondis masyarakat Hindia
karena tekanan dari masyarakat kapitalis Barat,
yang harus ditandingi dengan rasa percaya diri
yang tumbuh dari kenangan akan kegayaan masa
lampau. Bagi kelompok Modernis Idam, masa
ladu yang gemilang itu dicarinya daam masa
kehidupan Nabi dan para Kalifah, sedangkan
bagi kelompok Sosidis Marxis ha itu dicari
dalam masyarakat pra-kolonia ketika belum ada
eksploitas, ketika masyarakat masih bisa
mengurus dirinya sendiri.

Rekonstruks  sgjarah  imginer  mengenai
masa ladu ideal ini digunakan oleh semua
ideologi dominan waktu itu untuk melakukan

" Keesvan Dijk dalam Robert Cribb (1994:h.261)
8 |inat Onghokham (1997)
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kritik atas kondisi kontemporer yang dinilai
buruk, menyeleweng, dan tidak murni.
Onghokham (1992) juga memberi catatan bahwa
pada masa itu berkembang minat yang agak
romantis untuk mempelgari masyarakat, orang
dan desa Jawa sebagai entitas kultural dan sosia
yang aman, rukun, tenteram, seras dan
harmonis, tanpa konflik, gorong-royong, tidak
materialistik, yang meskipun miskin tapi
tenteram. Seluruh teks Maclaine Pont mem-
punya anggapan mengenai masyarakat Jawa
yang sedemikian ini.

Wacana yang berkembang di antara para
bangsawan dan €elite pribumi pun tidak jauh dari
rekonstruks romantis nativistik itu. Masa ldu
yang dirujuknya adalah masyarakat Jawa semasa
Majapahit, kergjaan Hindu-Budha di Jawa Timur
yang juga menjadi sumber legitimas bagi para
bangsawan untuk meraih kembali *“Jaman
Keemasan” Jawa. Teksteks Maclaine Pont
menggemakan gagasan sgarah sebagai suatu
proses degradas dari suatu keadaan ideal di
masa lampau. Suatu gagasan yang sama-sama
dapat dijumpal pada teks-teks sgjaman di Jawa.

GAGASAN SOSALISME DALAM TEKS
TEKSMACLAINE PONT

Disadarinya kapitalisme sebagai suatu
kekuatan memaksa sekelompok dit Jawa
merumuskan pengertian kelas secara baru: para
bangsawannya sekarang berada dalam kelas yang
sama dengan “orang yang punya uang”. Dalam
ketegangan kelas yang baru seperti itu Maclaine
Pont masuk dengan mengatakan bahwa produks
arsitektur yang dilakukan oleh pemerintah, lewat
B.O.W., tdah memasukkan para Hagji dan
Pedagang ke dalam golongan orang kaya

“Dan sekarang apa yang dibangun oleh

B.O.W. dengan mengikuti proyek asing, di

bawah pimpinan asing, banyak mengguna-

kan tenagartenaga import untuk membangun
rumah-rumah dinas dan beberapa rumah

Haji dan Pedagang kaya...” °

Maclaine Pont melihat semangat sosid yang
sudah potensid ada dalam masyarakat desa
Jawa. Yang ia maksudkan adalah lembaga
sambatan dan hulpbetoon atau toeloeng

® “Thans bouwt de B.O.W. vol gens vreemd project, onder
vreemde leiding, veela met vreemde, geimporteerde
wekkrachten de dienstwoningen en vindt men alen in de
woningen van hadji’s en rijke handelaren,...” Maclaine
Pont (1923c: h.160)
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menoeloeng di antara anggota masyarakat desa.
Menurutnya, lembaga sosid kemasyarakatan ini
harus tetap dipertahankan jangan sampai hilang
hanya karena anjuran menggunakan bahan
bangunan yang awet dan diusahakan dengan
uang
“Lebih kuat dan berdampak jauh adalah
pengaruh industrialisas sedemikian hingga
setigp orang harus menanggung sendiri
biaya dan waktu untuk pengadaan bagian-
bagian rumahnya. Karena itu untuk me-
menuhi  tuntutan industridisas dalam
pembangunan perumahan bisa dikembang-
kan lembaga sambatan yang sudah ada.“*°

Demikian pula pendapat JM. Acket yang
mewakili OV Majapahit menggemakan pendapat
rekan sgjawatnya ini dengan mengatakan bahwa

“ Oendang-oendang Negeri pada masa ini

menjoesahkan atoeran sambatan, oleh sebab

itoe atoeran membangoenkan roemah tjara

Djawa ta’ moedah berkembang. Oleh

adanja oendang-oendang itoe hampir
semoea  pekerdjaan  haroes  dengan
baJ aran. 51l

Rancangan yang diusulkannya untuk me-
menuhi kebutuhan rumah bagi pribumi waktu itu
mengandalkan pada proses dan organisas proses
konstruksi yang mampu dikerjakan sendiri oleh
kelompok masyarakat desa. Karena rumah Jawa
terdiri dari bagian-bagian yang dapat dilepas dan
dipasang kembai di tempat yang baru, maka
bagian-bagian itu dapat dibuat secara bersama
sama (massa) sehingga bisa menghemat
pengeluaran sekaligus melestarikan lembaga
sosianya

Teks Maclaine Pont yang dibuat berkaitan
dengan Soekaboemi Landbouw Vergadering
(1922) mengusulkan penelitian secarailmiah atas
teknologi (bahan, teknik, aat) tradisonal dalam
bangun-membangun yang bisa dikembangkan
kembali bagi pengadaan rumah. Terdapat saran
untuk mengembangkan teknik rasiona atas cara-
cara tradisional, sehingga unsur-unsur bangunan
itu bisa dibuat massa, dan rumah bambu bisa
dibuat dengan lebih awet, tidak hanya tahan 5
tahun sgja. Ada kepercayaan bahwa teknologi

%1 vele streken is de invloed der industrialisatie reeds te
ver gegaan, zoodat het den enkelen personen te vedl tijd
gaat kosten om de normaalonderdeelen van deze
woningen persoonlijk te maken...Daardoor wordt een
meer geindustrialiseerd bouwbedrijf mogelijk met behoud
van alle voordeelen van het sambataninstituut (onderling
hulpbetoon) om de woningen in elkaar te zetten...”

1 JM. Acket (1924)
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dan rasiondlitas yang menopangnya merupakan
kendaraan yang membawa ke keadaan samarata
samarasa.

Rasionalitas adalah dataran berpikir yang di
atasnya dilakukan intervens pada proses
produks arsitektur lokal. Perdebatan Maclaine
Pont dengan CPW. Schoemaker mengenai
konstruks atap Jawa, misanya, sepenuhnya
berada pada dataran rasionditas ini: teks-teks
perdebatan mereka mengandalkan  rumus
mekanika teknik untuk saling membenarkan
posisi masing-masing.

Ide-ide sosialisme yang termuat dalam teks
teks MP mengingatkan kita pada ide-ide sgjaman
di Eropa ketika Berlage menulis mengenai
nieuwenstijl yang berlandaskan pada “kesamaan
sosa bagi setigp umat manusia, khususnya
kaum pekerja’**. Teks Maclaine Pont™ mengaku
terkesan pada perjuangan kaum pekerja di
Rusa' yang bisa menjadi inspiras untuk
mengangkat harga diri para tukang Jawa:

“Suatu perebutan kekuasaan oleh kelas para

pekerja sebagaimana telah terbukti di Rusia,

juga muncul dari bangkitnya kepercayaan
akan kekuatan sendiri... Meldui pendidikan,
maka usaha ini paling mungkin terlaksana

Suatu pendidikan pertukangan yang tidak

untuk memenuhi kebutuhan industri Eropa,

tapi yang didasarkan pada prinsip “sdlfhelp”
yang ada di antara mereka sendiri...”

Tapi gagasan sosidlisme dan kesetaraan itu
agaknya memang dibayangkan hanya terbatas di
antara pribumi sendiri, bukan antara Belanda dan
Jawa. Suatu pendapat yang tidak jauh beda
dengan pendapat kebanyakan para etis atau para
bangsawan Jawa yang seladu mempertahankan
jarak dan tidak rela haknya diambil oleh rakyat
biasa

12w Berlage defined the principle of the new style, based
entirely upon a new communal feeling-for-the-world
(‘Weltgefuhl”), which meant to him social equality for all
human beings, especially the worker”. Cornelis van de
Ven (1980: h.146-147)

13«Een definitieve machtusurpatie door de arbei-
dersklasse alleen, in Rusland beproefd, schijnt om
die reden nog allesbehalve een definitieve
staatsvorm te hebben opgeleverd” (Maclaine Pont
1923c: h.116)

YRevolus Kaum Pekerja Rusia (1917) yang meletus
sebagai akibat lanjutan dari PD 1.
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KEBANGKITAN DAN PELATIHAN
UNTUK TUKANG BANGUNAN

Konservass cara membangun tradisiona
kuncinya ada pada ketrampilan tukang-
tukangnya. Anggapan itu dapat dijumpa pada
selurun  teks Maclaine Pont sgak  dari
publikasinya yang pertama mengena kantor
pusat SCS di Tega (1916-1917) hingga obses
rekonstruks masyarakat Jawa masa Majapahit.
Teks-teks JM. Acket dan Maclaine Pont yang
dikembangkan sekitar pendirian OV Majapahit
mengaku bahwa penelitian mengenal tradis
membangun orang Jawa masa Majapahit adalah
untuk mengajar tukang-tukang pribumi mengenai
harta intelektua mereka sendiri yang telah
terlupakan. Dengan mengetahui cara mem-
bangun di jaman yang segjahtera itu diharap dapat
ditemukan kembali prinsp-pringp lama yang
selamaini terlupakan.

Bagi Maclaine Pont pendirian OV Maja-
pahit ada hubungannya dengan penyusunan
pengetahuan mengenal arsitektur Jawa masa itu
yang ujungnya adalah kesadaran diri untuk
mengegjar keadaan yang lebih baik hunian mereka

“...Kaau bangoen-bangoenan kajoe itoe kita

pdadjari, demikian djoega bangoen-

bangoenan kajoe di Bdli, tentoe banjak benar
hasilnja, lagi besar goenanja bagi memba
ngoenkan lagi gambar kota Madjapahit..

Pemeriksaan itoe haroes segera dilakoekan;

kalaoe tidak, tentoe makin banjak lagi sisa

jang hilang, jang amat besar goenanja bagi

‘ilmoe pengetahoean... Itoelah djalan jang

terbailk akan membangoenkan hati orang

Djawa, agar soeka beroesaha sendiri

mengedjar keadaan tempat kediaman jang

lebih bak. Itoelah poela djadan jang dapat
memperbaiki pertoekangan didesa-desa’ *°

Hubungan pendidikan dan timbulnya harga
diri orang Jawa juga menjadi perhatian F.D.K.
Bosch ketika menanggapi gagasan Berlage
mengenai konservas monumen-monumen. Bagi
Berlage monumen-monumen masa Hindu-Budha
itu sudah tidak punya nilai pentingnya lagi bagi
orang Jawa. Sesgen yang sering diletakkan di
beberapa patung itu hanyalah konsekuens dari
kepercayaan animistik semasa sgja dan tidak ada
sangkutpautnya dengan kepercayaan Hindu yang
mengasalkannya. F.D.K Bosch mengomentari
pendapat Berlage terakhir ini dengan mengata-
kan bahwa pentingnya restoras monumen-

15 Maclaine Pont (1924k: h.8)
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monumen itu bukan didaskan pada adanya
adanya sesgen, tapi monumen-monumen itu
akan menghasilkan daya pesona bagi orang Jawa
sebagal kesaksian atas kgjayaan leluhur mereka
yang penting untuk membangunkan harga diri
mereka.

Menurut J.M.Acket®, orang Jawa dari dulu
tdlah  memiliki  “ketjakapan” dadam seni
bangunan, yang memungkinkan rumah-rumah
bambu mampu bertahan 40-50 tahun. Tidak
seperti keadaan waktu itu yang memburuk:
kekurangan rumah, kekurangan aat dan rumah
terlampau padat. Yang lebih menyusahkannya
adalah bahwa orang Jawa tidak tahu ada keadaan
yang lebih bak, dan tidak termotivas untuk
mempelgarinya sehingga belum bisa menolong
dirinya sendiri

“la makin lama makin tiada bisa akan

menolong dirinja sendiri: ia makin lama tal

pernah bertanja kepada dirinja: betapakah
akoe akan melepaskan dirikoe dari keadaan
sepertie ini? Pada oemoemnja ia tiada tahoe,
bahwa ada keadaan jang lebih baik, oleh
sebab itoe ia tiada beroessha akan
memperoleh keadaan jang lebih baik. Oleh
karena orang tiada berhadjat pada pekerjaan

jang lebih  bak, maka kepandaian
pertoekangan  seakan-akan ta’  dapat
toemboeh.”

Dengan mempelgari cara-cara orang Jawa
membangun di masa kuna, maka akan dihasilkan
kesadaran dalam diri orang desa'":

“Biarpoen rajat telah tjakap, tetapi ta’ kan
ada goenanja, kalaoe rajat sendiri tiada
berhadjat pada perboeatan jang lebih baik,
lagi jang sedjati dan jang diperboeat
menoeroet djdan (tjara sendiri); dan hadjat
itoe hendaknja besar dan benar. Kaaoe ta
ada hadjat, pertoekangan pada tiap-tiap
tempat ta kan mendapat kesempatan akan
berkembang”

Tumbuhnya motivas untuk memperbaiki
hunian dan lingkungan orang Jawa akan
membawa perbaikan pada permukiman mereka
dan perbaikan hunian ini berhubungan erat
dengan perbaikan harkat dan harga diri bangsa.

Wacana peningkatan pendidikan para
tukang ini jelas merupakan partisipas teks-teks
Maclaine Pont atas wacana sgaman yang ingin
mendidik dan melatih  pribumi  dalam

16 M Acket (1924: h.1)
17 3M.Acket (1924: h.2)
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ketrampilan-ketrampilan agar mereka bisa
menjadi  kepanjangan tangan para pegawai
Belanda yang terbatas jumlahnya. Posis yang
diambil oleh teks-teks Maclaine Pont merupakan
kritik atas podis lain yang dimainkan oleh BOW.
“Penggunaan bahan bangunan yang awet justru
tidak mendidik” -demikian J.M.Acket (Acket,JM
1924:h.2) atas nama OV Majapahit- karena bakal
memeatikan lembaga tradisional sambatan.
“...Disinipoen njata poela, bahwa roemah
jang koerang tahan lama itoe ta berapa
memberatkan Boemipoetra, seperti roemah
jang tahan lama...Lain dari pada itoe ternjata
dioega, bahwa karena memakai perkakas
jang koerang tahan lama (tijddijk
materiaal), orang Djawa selaloe terlepas
dari boenga wang jang amat tingginja
itoe...”

Kritik teks Maclaine Pont yang diterbitkan
dua tahun sebelumnya (“Volkswoningbouw...”,
1922) ditujukan kepada kebijakan pemerintah
yang dalam menangani persoalan pemberantasan
pes tidak mau melihat dampak ekonominya pada
pribumi. Menurutnya, yang diperlukan adalah
memperbaiki pertukangan pribumi, agar mereka
bisa menangani sendiri masalah perumahannya
dan tidak tergantung pada bahan dan tukang
import.

Apa yang diusshakan oleh teksteks
Maclaine Pont merupakan kepanjangan dari
wacana modernitas yang berkembang sgaman-
nya dari sgjak pencerahan: rasionditas ilmiah,
kapitalisme cetak, indudtridisas teknologi,
modernisas  lembaga-lembaga kemasyarakatan,
dan kelahiran negara-bangsa. Dengan demikian
maka teksteks [publikas pemikiran maupun
bangunan rancangannya] yang diasalkan darinya
juga merupakan kepanjangan dari ideologi yang
bersemayam di balik wacana yang berkembang
sgjamannya.

KESIMPULAN SEMENTARA:
PELAJARAN BARU DARI TEKS
MACLAINE PONT

Apakah tematema wacana yang dikem-
bangkan Maclaine Pont itu origina pada
masanya? Atau dengan kaimat berbeda; apakah
teksteks Maclaine Pont itu dapat dikenali
perbedaannya dari teks-teks arsitektur sgjaman?

Teks-teks Maclaine Pont dan teks-teks lain
sgamannya diproduks dalam lingkungan
wacana modernisasi Hindia Belanda awal abad
XX. Wacana dominan weaktu itu yang harus
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diikuti siapa sgja untuk mendapatkan peluang
agar teks-teksnya dapat diterima dan bersirkulasi.
Gagasan-gagasan konservas  lembaga-lembaga
kemasyarakatan pribumi, modernisas proses
konstruks bangunan pribumi, pencarian kembali
masa lalu Jawa yang hilang, perumusan identitas
dan esens entitas kultural, rekonstruks atau
revivalisme kultural dapat ditemukan baik pada
teks-teks Maclaine Pont maupun teks-teks lain
sgiaman. Bak pada teks-teks arsitektur maupun
lannya. Rupanya teksteks Maclaine Pont
berpartispas daam sirkulas wacana dominan
sgamannya. Bahkan, teksteksnya itu dimung-
kinkan adanya oleh wacana dominan sgaman-
nya.

Gagasan-gagasan  serupa muncul  kembali
ketika wacana romantik Posmodernisme yang
disebarkan oleh Charles Jencks (1977) berkem-
bang dalam produks arsitektur tahun 70-an.
Wacana Neo-Historisisme, Neo-vernakularisme,
Revivalisme dan berbagai pendekatan stilistik
yang menginginkan kontinuitas visual sgjarah
arstektur  menjadi lahan  subur  bagi
berkembangnya teks-teks tentang Maclaine Pont
sebagaimana dapat dijumpa pada teks-teks
Jessup dan Leerdam.

Muncul dan tenggelamnya wacana tentang
Maclaine Pont memperlihatkan mekanisme
bekerjanya ideologi di baik produks penge-
tahuan tentang suatu obyek historis. Sepanjang
gagasan-gagasan romantik  seperti  di  atas
dipelihara maka teks-teks tentang Maclaine Pont
jenis ini akan lahir lagi. ldeologinya yang
menghidupinya diperpanjang umurnya.

Bagamana agar dilahirkan naras baru
tentang peristiwa historis? Usaha yang ditunjuk-
kan oleh esai ini dengan mengembalikan teks-
teks Maclaine Pont ke daam situasinya mula-
mula berharap bisa memenuhi dambaan itu
meski disadari bahwa naras yang dihasilkannya
juga tidak bebas dari kepentingan.
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PEMIKIRAN TERTULISHENRI MACLAINE PONT

Tabel di bawah ini merupakan korpus publikas pemikiran ir. Henri Maclaine Pont. Bentuknya
bisa berupa buah penanya sendiri maupun laporan dari pihak lain (reporter) yang menuliskan
ceramahnya kepada pembacanya. Di samping korpus ini terdapat pula pemikiran-pemikiran yang tidak
diterbitkan yang berupa catatan-catatan, surat pribadi, dan beberapa naskah manuskrip yang belum
sempat diterbitkan. Himpunan ini dibuat dengan melanjutkan apa yang sudah diketahui oleh Helen
I.Jessup (1989), Huyb Akihary (1990), dan Ben F.van Leerdam (1995) dan dilengkapi oleh beberapa
teks lagi yang ditemukan di Perpustakaan Nasiona Jakarta maupun Perpustakaan Sana Budaya

Y ogyakarta.
. . .. Bent
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